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MOTTO

ا مَا بأِنَْفسُِھِمْ ى یغَُیِّرُوْ یغَُیِّرُ مَا بقِوَْمٍ حَتَّ إنَِّ اللهَ لاَ 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah

keadaan suatu kaum, sehingga

mereka mengubah keadaan

yang ada pada diri mereka sendiri

(QS. Ar – Ra’d: 11)1



1Usman el-Qurtuby, Al-Qur’an Cordoba, (Bandung: PT Cordoba Internasional Indonesia,
2012), hal. 250.
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ABSTRAK

Silviana Eka Minanda, Kepemimpinan Kepala Sekolah Model
Kepemimpinan Transformatif (Studi Kasus Peningkatan Mutu Pendidikan Di RA
Masyithoh Karanganom Bantul). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.

Latar belakang penelitian ini berawal dari pergantian kepemimpinan
kepala sekolah yang meneruskan kepemimpinan yang dulu atau menciptakan
pembaruan dalam peningkatan mutu pendidikan di RA Masyithoh Karanganom,
Bantul. Oleh karena itu penelitian ini mencari model kepemimpinan kepala
sekolah Transformatif untuk menciptakan pembaruan yang ada di RA tersebut.
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah agar para pembaca mampu mengetahui
potensi kepala sekolah pada periode 2006-2016 yang melakukan pembaruan dan
mampu membawa ke arah peningkatan mutu yang lebih baik bagi dirinya,
lembaga, maupun orang sekitar.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dengan mengambil
latar diRA Masyithoh Karanganom Bantul. Pengumpulan data dilakukan dengan
metode observasi nonpartisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Pemeriksaan atau validitas data dilakukan dengan teknik keabsahan data
(triangulasi), dimana data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi akan diuji kebenarannya. Analisis data dilakukan dengan menyeleksi
dan menyusun data yang diperoleh, kemudian diolah dan dianalisis sehingga
dapat ditarik kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Kepemimpinan kepala RA
tidak hanya meneruskan kepemimpinan yang dulu, akan tetapi terus menerus
melakukan pembaruan dengan menciptakan mutu pendidikan lebih baik, melalui
tahap Idealized Influence, Inspirasional motivation, Intellectual simulation,
Individualized consideration; 2) dampak dan hasil dari Kepemimpinan kepala
sekolah model kepemimpinan transformatif dalam peningkatan mutu pendidikan
dapat dilihat dari keberhasilan prestasi-prestasi siswa, guru profesional dan
berkualitas, ide-ide kreatif, dan kerjasama seluruh pihak RA Masyithoh
Karanganom Bantul.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Transformatif, Raudhatul Athfal (RA).
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Dalam suatu negara pendidikan memegang peranan yang amat penting 

untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, karena pendidikan 

merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi 

manusia. Dalam hal ini, masyarakat sering memandang bahwa kualitas 

sumber daya manusia perlu di tingkatkan, dan di Indonesia pendidikan 

merupakan salah satu faktor yang harus di dukung karena kemajuan suatu 

bangsa tidak lepas dari kemajuan pendidikannya. Pendidikan merupakan 

proses pemartabatan manusia menuju puncak optimasi potensi kognitif, 

afektif dan psikomotorik yang dimilikinya.
1
 

Seiring dengan hal itu menurut Paulo Freire pendidikan merupakan 

kegiatan memahami makna atas realitas yang dipelajari. Kegiatan tersebut 

menuntut sikap kritis (critical at-titude) dari para pelaku yaitu siswa dan 

pendidik. Bantuan pembimbingan dan pendampingan oleh pendidik, siswa 

dituntut secara aktif dan kreatif memahami makna dari realitas dunia untuk 

perbaikan kehidupannya.
2
 

Dalam dunia pendidikan, kepemimpinan memegang peranan sangat 

penting untuk mencapai tujuan organisasi. Penguasaan teori pengetahuan 

tentang kepemimpinan tentu saja merupakan sumbangan besar bagi para 

                                                           
1
 Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan Landasan Teori dan metafora Pendidikan, 

(Bandung: Alfabeta, 2010) hal.2. 
2
 Arif Rohman, Memahami Pendidikan & Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Laksbang 

Mediatama, 2009) hal.2. 
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kepala sekolah. Studi historis untuk menganalisis kepemimpinan seperti 

pendekatan psikologi, pendekatan situasi, pendekatan perilaku dan 

pendekatan kontingensi perlu ditanamkan para kepala sekolah, sehingga 

mampu meningkatkan kualitas kepemimpinan kepala sekolah yang sangat 

berperan penting untuk berhasilnya sekolah yang dipimpinnya.
3
 

Sebagaimana diketahui bahwa pemerintah telah mengklasifikasi 

pendidikan ke dalam beberapa jalur yang terdiri atas pendidikan formal, 

nonformal, dan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya.
4
 

Disebutkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 BAB I 

pasal 1 (ayat 5) bahwa Raudhatul Athfal (RA), adalah salah satu bentuk 

satuan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang 

menyelenggarakan program dengan kekhasan agama islam bagi anak 

berusia 4 (empat) tahun sampai dengan 6 (enam) tahun.
5
 Sebagaimana di 

atur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 BAB III Pasal 61 

tentang Penyelenggaraan Pendidikan mengatakan bahwa pendidikan usia 

dini berfungsi membina, menumbuhkan dan mengembangkan seluruh 

potensi anak usia dini secara optimal sehingga terbentuk perilaku dan 

kemampuan dasar sesuai tahap perkembangannya agar memiliki kesiapan 

untuk memasuki pendidikan selanjutnya.
6
 

                                                           
3
Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoristik dan Permasalahnnya, 

(Jakarta: PT  RajaGrafindo Persada, 2003), hal.4. 
4
 Anonim, Undang-Undang R.I.Nomor 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS & Peraturan 

Pemerintah R.I. Tahun 2010 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan serta wajib Belajar,( 

Bandung:Citra Umbara, 2012), hal.9. 
5
 Anonim, Peraturan Pemerintah No 17 Tahun 2010 Tentang  Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan Pasal 1 (Ayat 5). 
6
 Ibid..., Pasal 61 (Ayat 1) 
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Kepemimpinan tidak terlepas dengan landasan pendidikan islam, yaitu 

pendidikan yang berdasarkan atas Al-Qur‟an dan Sunah Rosul, bertujuan 

untuk membantu perkembangan manusia menjadi lebih baik. Pada dasarnya 

manusia lahir dalam keadaan fitrah, (bertaukhid). Pendidikan merupakan 

upaya seseorang untuk mengembangkan potensi taukhid agar dapat 

mewarnai kualitas kehidupan pribadi seseorang. Maka dari itu pendidikan 

islam mampu melahirkan masyarakat paripurna, yakni masyarakat muslim 

yang memiliki kualitas ilmu dan iman yang prima, sehingga keberadaannya 

selalu dibutuhkan oleh umat yang lain. Orientasi pendidikan islam harus di 

letakkan sebagai dasar tumbuhnya kepribadian manusia Indonesia paripurna 

(insan kamil), sehingga kepemimpinan selalu dibutuhkan dan memberikan 

kontribusi positif bagi anak dalam intelektualnya.
7
 

Kepemimpinan seorang kepala sekolah dinilai berhasil dalam 

kepemimpinannya apabila mampu membawa pada standar peningkatan 

mutu sekolah yaitu dengan mempunyai visi misi, tata laksana dan 

kepemimpinan, kurikulum, pengajaran, penilaian, evaluasi, sumber daya, 

layanan pendukung pembelajaran, komunikasi jalinan hubungan dengan 

pemangku kepentingan, kemasyarakatan, dan peningkatan mutu secara 

berkelanjutan.
8
 

Salah satu indikator keberhasilan kepemimpinan seorang kepala 

sekolah yaitu membangun perubahan yang dapat diukur dari mutu 

                                                           
7
 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996) 

hal.25. 
8
 Mulyono, Educational Leadership Mewujudkan Efektivitas Kepemimpinan Pendidikan, 

(Malang: UIN Malang, 2009) hal.14. 
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pendidikan yang ada di sekolah dan dipimpinnya. Dalam konteks 

pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proses, dan output pendidikan 

(Depdiknas, 2001:5). Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus 

tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Proses pendidikan 

merupakan berubahnya sesuatu menjadi suatu yang lain dengan 

mengintegrasikan input sekolah sehingga mampu menciptakan situasi 

pembelajaran yang menyenangkan (enjoyable learning), mampu mendorong 

motivasi dan minat belajar, dan benar-benar mampu memberdayakan 

peserta didik. Output pendidikan adalah merupakan kinerja sekolah yang 

dapat diukur dari kualitasnya, efektivitasnya, produktivitasnya, efisiensinya, 

inovasinya, dan moral kerjanya.
9
 

Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 pasal 2 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Anak Usia Dini mengacu pada delapan standar  yaitu, standar 

tingkat pencapaian perkembangan anak, standar isi, standar proses, standar 

penilaian, standar pendidik dan tenaga pendidik, standar sarana dan 

prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan.
10

 

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan satu aspek penting dalam 

lembaga pendidikan yang merupakan faktor penggerak melalui perubahan-

perubahan untuk membangun pendidikan bermutu dan manajemen yang 

                                                           
9
 Yanuar Ariska Putri. Profil Kepemimpinan Pengelola PAUD dalam kualitas layanan di 

Kelompok Bermain (KB) Al Muna Kota Semarang, Journal Of Non formal  Education and 

Communtiy  Empowerment  (NFECE) 4 (2) (2015). (Semarang: Jurusan Pendidikan Luar Sekolah, 

Fakultas Ilmu Pendidikan , Universitas N Semarang, Indonesia), hal.100.ISSN 2252-6331 
10

 Anonim, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 137 

Tahun 2014 pasal  2 tentang  SN PAUD. 
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dilakukannya, sehingga keberadaan pemimpin bukan hanya simbol yang ada 

atau tidak ada, tetapi keberadaannya memberi dampak positif bagi 

perkembangan lembaga.
11

 

Hal yang diungkapkan Mulyasa (2011) mengutip dari artikel 

Ngadimin, menguraikan “Kepala sekolah merupakan salah satu komponen 

pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan”. 

Dalam rangka melaksanakan pendidikan yang berbasis sekolah, kepala 

sekolah sebagai pemimpin dituntut memiliki kemampuan mengelola sekolah 

dengan baik. Bagi kepala sekolah, manajemen berbasis sekolah merupakan 

tantangan baru bagi kepemimpinannya. Selain tantangan yang ditimbulkan 

dari diberlakukannya undang-undang otonomi daerah, kepala sekolah juga 

harus menghadapi tantangan lain yang tidak kalah seriusnya yaitu arus 

globalisasi. Arus kehidupan global telah membuat kehidupan ini bergerak 

dan berubah semakin cepat dan kompetitif. Semua bidang kehidupan 

mengalami pergeseran dan tantangan, tak terkecuali bidang pendidikan.  

Sekolah sebagai lembaga pendidikan menghadapi tantangan yang 

serius untuk mampu mengikuti gerak perubahan global tersebut. Karena 

kalau sekolah tidak mampu menjawab tantangan jaman ini, maka sekolah 

akan mengalami kehancuran, karena dianggap tidak mampu menjawab 

tantangan jaman dan mengatasi kekinian yang terjadi. Maka sangat 

                                                           
11

 Buchari, Alma dan Ratih, Hurriyati, Manajemen Corporate dan Strategi Pemasaran 

Jasa Pendidikan Fokus pada Mutu dan Layanan Prima, (Bandung: Alfabeta, 2008) hal.239. 
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dibutuhkan seorang pemimpin transformatif dimana seorang kepala sekolah 

berani mengambil resiko dan menjadi agen perubahan (agent of change).
12

 

Salah satu model kepemimpinan pendidikan yang diprediksikan 

mampu mendorong terciptanya efektivitas institusi pendidikan adalah 

kepemimpinan transformatif. Konsep kepemimpinan ini menawarkan 

perspektif perubahan pada keseluruhan kehidupan institusi pendidikan, yang 

pada dasarnya visi misi yang jelas sehingga pengikut menyadari 

eksistensinya untuk membangun institusi yang siap menyongsong 

perubahan bahkan menciptakan perubahan.
13

 

Dalam kaitannya dengan permasalahan tentang peningkatan mutu 

pendidikan di sekolah tidak lepas dari peran pemimpin pendidikan. Sebagai 

pemimpin pendidikan di sekolah, kepala sekolah berperan penting dalam 

pembaruan yaitu menciptakan perubahan pada warga sekolah untuk terus 

meningkatkan mutu pendidikan. Adapun komponen yang dapat dilakukan 

kerjasama antara lain: guru, siswa, staf, karyawan, sarana prasana, dan 

elemen lain yang mendukung menjadi tim kerjasama guna menciptakan dan 

mewujudkan mutu pendidikan di sekolah. 

RA Masyithoh Karanganom Bantul merupakan salah satu lembaga 

pendidikan dengan kepala RA yang mampu menerapkan kepemimpinan 

transformasional dalam peningkatan mutu pendidikan, yang diketahui dari 

                                                           
12

 Ngadimin, Wuradji, Pengaruh Kepemimpinan Transformatif Kepala Sekolah, Motivasi 

Kerja, dan Kedislipnan Terhadap Pengembangan Karir Guru SD Ngrenak,” (Jurnal Akuntabilitas 

Manajemen Pendidikan UNY Yogyakarta, Vol.2, No.2,2014. 25 Oktober 2015. 09.00 WIB). Hal 

122 
13

 Mulyono, Educational..., hal.131. 
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kemajuan signifikan yang ada didalamnya. Diantaranya adalah adanya visi 

misi yang jelas, perubahan mutu pendidikan yang baik, peningkatan jumlah 

siswa, nilai-nilai agama islam, program-program pembelajaran beda dari 

sekolah lainnya, serta semangat kerja para guru dan karyawan untuk 

bersama-sama meraih visi misi agar lembaga pendidikan tersebut menjadi 

berkualitas dan unggul. 

RA Masyithoh Karanganom Bantul sejak tahun 1989 hingga tahun 

2006 mengalami kemunduruan besar. Hal ini ditandai dengan 

kepemimpinan kepala sekolah yang hanya menjalankan tugasnya saja tetapi 

tidak menciptakan perubahan semakin baik. Misalkan, siswa hanya 

masyarakat sekitar, program pembelajaran yang hanya biasa saja sehingga 

output dari siswa belum berkualitas, guru belum profesional serta sarana 

prasana kurang memadai.  

Pada tahun 1989 sampai 2006 siswa berjumlah 34 orang dan tidak ada 

perubahan karena mutu pendidikan masih rendah. Keadaan ini diperparah 

dengan disfungsi kepemimpinan sekolah tidak membangun perubahan-

perubahan yang menjadikan sekolah RA menjadi unggul dan mutu 

pendidikan yang baik. Padahal kita telah ketahui bahwa peran 

kepemimpinan kepala sekolah sangat berarti untuk keberhasilan sekolah 

yang dipimpinnya. Problem tersebut harus segera ditangani, agar 

kepemimpinan kepala sekolah ikut berperan penting dalam keberhasilan 

sekolah tersebut.  



8 
 

Dengan kepemimpinan kepala sekolah pada periode tahun 2006-2015, 

maka kepala sekolah tertantang dengan sekolah yang mutu pendidikannya 

masih rendah. Maka dari itu kepala RA yang baru membuat terobosan atau 

menciptakan perubahan pada semua elemen lembaga pendidikan yaitu dari 

segi pembelajaran, kurikulum, siswa, guru yang profesional, dan sarana 

prasarana. Dengan inovasi baru kepala sekolah RA Masyithoh mempunyai 

visi “Terwujudnya Generasi Islami, Cerdas, Kreatif, Disiplin, Beriman, 

Bertakwa dan berwawasan Ahlusunnah Waljamaah sedini mungkin guna 

memiliki ketahanan fisik, mental dan intelektual.  

Harus diakui, dalam kurun dua tahun setelah pergantian kepemimpian 

kepala sekolah periode tahun 2006, maka RA Masyithoh Karanganom 

Bantul mengalami kemajuan yang cukup signifikan. Manajemen telah 

berjalan sebagaimana tugas pokok dan fungsinya, jumlah siswa pada tahun 

pelajaran 2006 sebanyak 34 siswa dan pada tahun pelajaran 2007 sampai 

2016 telah mengalami kenaikan yaitu berjumlah 114 siswa.  

Selain bertambahnya siswa, jumlah guru juga meningkat. Pada tahun 

1989 hanya 2 orang guru, akan tetapi tahun 2007 sampai 2016 guru 

bertambah 10 orang. Dengan demikian mutu pendidikan RA menjadi lebih 

baik. Semangat gigihnya pada perubahan dan inovasi dengan keberhasilan 

sekolah yang dipimpinnya, serta prestasi yang pernah diraih maka beliau 

diangkat menjadi pengawas sekolah yang dibawah naungan Kementerian 

Agama Kabupaten Bantul. Maka dari itu untuk periode 2015/2016 

diangkatlah seorang pimpinan kepala sekolah baru yaitu seorang guru yang 



9 
 

profesional, dan mampu untuk memimpin sebuah lembaga pendidikan 

tersebut  
14

 

Pergantian kepemimpinan pada tahun 2006-2016 di lembaga 

pendidikan sekolah RA Masyithoh Karanganom bertujuan untuk 

mengetahui sebagaimana kepemimpinan kepala sekolah menggunakan 

model kepemimpinan transformatif yang selalu melakukan perubahan agar 

peningkatan mutu pendidikan lebih baik. Maka kepemimpinan seorang 

kepala sekolah sangat berperan penting karena akan berhasil dan tidaknya 

lembaga pendidikan yang dipimpinya. Dengan demikian keberhasilan 

sekolah dengan membangun perubahan pada mutu pendidikan yang bagus 

sangat dipengaruhi oleh pemimpin kepala sekolah.
15

 

Hal tersebut yang kemudian menarik penulis untuk mengadakan 

penelitian mengenai Kepemimpinan Kepala Sekolah Model Kepemimpinan 

Transformatif dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di RA Masyithoh 

Karanganom, Bantul. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah penulis paparkan, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

                                                           
14

 Hasil wawancara dengan Ibu Sumasrifah kepala RA pada periode 2006-2015di RA 

Masyithoh Karanganom, Bantul, Yogyakarta. 08 Januari 2016 jam 08.00 di ruang pengawas 

Kementerian Agama Kabupaten Bantul. 
14

  Hasil wawancara dengan Ibu Kun Widayatiningtyas kepala RA pada 2015/2016 di RA 

Masyithoh Karanganom, Bantul, Yogyakarta. 13 Januari 2016 jam 11.00 di ruang kepala sekolah 

RA Masyithoh Karanganom. 
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1. Bagaimana konsep kepemimpinan kepala sekolah model transformatif 

di RA Masyithoh Karanganom? 

2. Bagaimana pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah dalam 

peningkatan mutu pendidikan Transformatif di RA Masyithoh 

Karanganom? 

3. Apa dampak kepemimpinan kepala sekolah model transformatif pada 

peningkatan mutu pendidikan  di RA Karanganom Bantul? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui kepemimpinan kepala sekolah model transformatif 

di RA Masyithoh Karanganom. 

b. Untuk mengetahui kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan 

Mutu Pendidikan di RA Masyithoh Karanganom. 

c. Untuk mengetahui dampak kepemimpinan kepala sekolah model 

transformatif pada peningkatan mutu pendidikan di RA Masyithoh 

Karanganom. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kajian Teoritis 

Secara Teoritis, hasil penelitian untuk: 

1) Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai kepemimpinan 

kepala sekolah dengan model transformatif untuk peningkatan 

mutu pendidikan di RA. 
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2) Menambah khasanah kepustakaan khususnya tentang 

kepemimpinan transformatif di RA. 

b. Kegunaan praktis 

1) Bagi peneliti, penelitian ini merupakan pengembangan 

pengetahuan dan wawasan mengenai model kepemimpinan 

transformatif dalam peningkatan mutu pendidikan di RA. 

2) Bagi pembaca, penelitian ini memberikan gambaran umum tentang 

model kepemimpinan transformatif. Dan diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran untuk terus menerus melakukan 

perubahan pada peningkatan mutu pendidikan di RA. 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Jurnal Penelitian Eka Septi Cahyaningrum yang berjudul,” Peran 

Kepala Sekolah Sebagai Manajer di Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini.” 

Membahas tentangkepala sekolah sebagai manajer memiliki makna yang 

strategis karena ia menentukan keberhasilan lembaga pendidikan yang 

dipimpinya. Untuk menentukan kualitas lembaga antara lain, ditentukan 

oleh kualitas pelaksanaan fungsi manajerial kepala sekolah. Kepala sekolah 

sebagai pemimpin pendidikan memiliki tanggung jawab untuk memastikan 

pendidikan lembaga pendidikan yang dipimpinnya berjalan dengan efektif 

dan efisien. Hal itu ditujukan untuk sekolah khususnya lembaga PAUD 

memiliki berbagai sumber daya yang dikelola dengan baik yaitu, sumber 



12 
 

daya manusia, dana, fasilitas, hubungan dengan masyarakat dan 

sebagainya.
16

 

Perbedaanya yaitu junal Eka Septi Cahyaningrum menitik beratkan 

pada kepala sekolah sebagai manajer, agar sekolah yang dipimpinnya 

berjalan dengan efektif. Sedangkan penulis menitik beratkan pada kepala 

sekolah yang transformatif agar mutu pendidikan semakin baik. 

Skripsi Muhammad Aruan Widodo, Fakultas Dakwah jurusan 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun, 2009” Metode Bimbingan Keagamaan di Taman Kanak-

Kanak Islam Terpadu (TKIT) Salsabila Al Muthi‟in Maguwo Banguntapan 

Bantul Yogyakarta”. Penelitian ini membahas mengenai metode bimbingan 

keagamaan dengan metode bercerita, keteladaan, pembiasaan, hukuman dan 

hadiah, tanya jawab, karya wisata dan demostrasi. Pada dasarnya dari 

seluruh metode diterapkan di TKIT Salsabila Al Muthi‟in adalah cara untuk 

membimbing anak agar dapat mengembangkan potensi yang ada pada anak 

tersebut. Segala upaya pembimbingan yang dilakukan di TKIT Salsabila Al 

Muthi‟in Maguwo merupakan cara untuk menanamkan pemahaman tentang 

keislaman kepada anak dan supaya anak mampu menjalankan ajaran islam 

sesuai dengan masa perkembangan.
17

  

                                                           
16

 Eka Sapti Cahyaningrum, Peran Kepala Sekolah sebagai Manajer di Lembaga 

Pendidikan Usia Dini, Jurnal Pendidikan Anak, Vol II, edisi 1 , Juni 2013: PGPAUD Universitas 

Negeri Yogyakarta. Diambil tanggal 15 November 2015. 09:00 WIB. 
17

 Muhammad Arun Widodo, Metode Bimbingan Keagamaan di Taman Kanak-Kanak 

Islam Terpadu (TKIT) Salsabila Al-Muthiin Maguwo Banguntapan Bantul Yogyakarta, 

Skripsi.UIN Sunan Kalijaga, 2009. 
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Penelitian diatas tentu sangat berbeda dengan penelitian yang akan 

diteliti oleh peneliti. Dan juga Muhammad Aruan berfokus dengan  metode 

keagamaan di Taman Kanak-Kanak, sedangkan penulis menitik beratkan 

pada kepala sekolah yang menciptakan perubahan agar peningkatan mutu 

semakin baik.  

Skripsi Hanik Ikrimatus Sa‟dah, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun, 2006 

“ Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS) di MA Ali Maksum Krapyak, Yogyakarta”, Penelitian ini 

membahas mengenai program pelaksanaan manajemen berbasis sekolah, 

peran kepala sekolah dalam pelaksanaan manajemen serta fungsi 

kepemimpinan dalam manajemen berbasis sekolah.
18

 

Jurnal Penelitian Yogi Irfan Rosyadi yang berjudul,”  Peran Kepala 

sekolah sebagai Manajer dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP 1 

Cilawu Garut.” Membahas tentang  strategi kepala sekolah dalam 

merencanakan program, mengorganisasikan, menggerakkan dan mengawasi 

program sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMP 1 Cilawu 

serta penghambat dalam meningkatkan mutu pendidikan. Peran kepala 

sekolah dalam mengorganisasikan program yaitu membuat struktur 

organisasi sekolah yang melibatkan orang tua melalui komite sekolah, 

melengkapi sarana yang dibutuhkan oleh sekolah, pembagian tugas seperti 

adanya budaya kebersihan guna meningkatkan mutu pendidikan yang 

                                                           
18

 Hanik Ikrimatus Sa‟dah,  Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di MA Ali Maksum Krapyak, Yogyakarta,Skripsi. UIN Sunan 

Kalijaga, 2006. 
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membentuk peserta didik berkarakter dan berpegang teguh pada nilai-nilai 

keagamaan.
19

 

Skripsi Mustofa, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun, 2002” Pengaruh 

Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap Kedisipilinan Guru di Madrasah 

Ibtidaiyah Tegalsari Weleri Kendal.”Penelitian ini membahas mengenai 

lebih menekankan tipe dan pola kepemimpinan kepala sekolah. Dalam hal 

ini bahwa tipe kepemimpinan kepala sekolah di Madrasah Ibtidaiyah 

Waleri, Kendal adalah legal tradisional, sedangkan polanya adalah 

kepemimpinan demokratis. Antara kepemimpinan kepala sekolah dengan 

kedisiplinan mengajar guru MI Waleri terdapat hubungan positif satu arah 

yang signifikan.
20

 

Perbedaannya adalah metode penelitiannya menggunakan kuantitatif. 

Dan juga Mustofa menitik beratkan pada tipe kepemimpinan legal 

tradisional. Sedangkan penulis menitik beratkan dengan model 

kepemimpinan kepala sekolah transformatif untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. 

Dari penelitian sebelumnya tujuan penelitian hanya mengetahui peran 

kepala sekolah saja, dan tidak menciptakan perubahan semakin baik. 

Sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan peneliti berfokus pada 

kepemimpinan kepala sekolah model transformatif dalam peningkatan mutu 

                                                           
19 Yogi Irfan Rosyadi,  Peran Kepala Sekolah sebagai Manajer dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan di SMP 1 Cilawu Garut, Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan, Volume 3, 

No 1, April 2015 :  Univesitas Negeri Yogyakarta. Diambil tanggal 9 November 2015. 09:00 WIB. 
20

Mustofa, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap Kedisipilinan Guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Tegalsari Weleri Kendal,Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2002.  
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pendidikan di RA. Hasil penelitian ini akan berfokus konsep, pelaksanaan 

dan dampak kepemimpinan transformatif dalam peningkatan mutu 

pendidikan RA.  

E. Sistematika Pembahasan 

Agar pemahaman terhadap penelitian menjadi lebih mudah, maka 

penulis menyusun hasil penelitian ini menjadi lima bagian pokok 

pembahasan yang akan diurutkan dalam sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

BAB I, PENDAHULUAN yang terdiri dari: (1) latar belakang 

masalah sebagai pengatar dengan menjelaskan tentang pentingnya penelitian 

ini dilakukan berangkat dari permasalahan yang diungkapkan di dalam latar 

belakang masalah, (2) rumusan masalah, diangkat dari penjelasan yang 

terdapat dalam latar belakang masalah, (3) tujuan dan kegunaan penelitian, 

(4) kajian penelitian terdahulu, (5) sistematika pembahasan. 

BAB II, LANDASAN TEORI & METODE PENELITIAN yang 

terdiri dari: (1) Kajian teori yang menjadi landasan pembahasan penelitian, 

(2) metode penelitian. 

BAB III, GAMBARAN UMUM SEKOLAH RA MASYITHOH yang 

terdiri dari: (1) sejarah berdiri dan letak geografis (2) visi dan misi dan 

tujuan, (3) struktur organisasi, (4) tenaga pendidik dan siswa, (5) ruang 

lingkup masyarakat pada sekolah RA Masyithoh 

BAB IV, Kepemimpinan Kepala Sekolah model Transformatif dalam 

Peningkatan Mutu Pendidikan „RA Masyithoh‟, yaitu hasil penelitian 
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sekaligus menganalisis data yang telah terkumpul dari penelitian yang telah 

dilakukan, meliputi konsep kepemimpinan kepala sekolah transformasional, 

peningkatan mutu pendidikan, hasil kepemimpinan kepala sekolah 

transformasional dalam peningkatan mutu pendidikan. 

BAB V, PENUTUP yang terdiri dari: (1) simpulan, (2) saran-saran, 

(3) kata penutup, (4) daftar pustaka serta lampiran-lampiran.
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BAB  V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

 

Berdasarkan data yang diperoleh setelah melakukan penelitian di 

Raudahtul Athfal (RA) Masyithoh Karanganom Bantul, penulis dapat 

menarik beberapa kesimpulan dari proses kepemimpinan kepala sekolah 

dengan model kepemimpinan transformatif dalam peningkatan mutu 

pendidikan anak usia dini RA Masyithoh Karanganom tersebut. Berikut 

kesimpulan yang dapat diperoleh: 

1. Konsep kepemimpinan kepala RA periode 2006-2016 

 Konsep kepemimpinan dilandasi dengan menciptakan perubahan dan 

inovasi untuk bersama-sama meningkatkan mutu pendidikan secara 

berkelanjutan. Berdasarkan data lapangan bahwa Raudhatul Athfal (RA) 

Masyithoh Karanganom mengacu Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No 137 Tahun 2014 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Anak Usia Dini pasal 1 terdiri Standar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak, Standar Isi, Standar Proses, Standar 

Penilaian, Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana 

dan Prasarana, Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan. Berikut ini 

konsep kepala RA Masyithoh 2006-2016 yaitu: 

a. Penerapan program pembelajaran kurikulum 2013 

b. Penanaman karakter siswa 

c. Peningkatan kualitas guru 

d. Peningkatan sarana dan prasarana 
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e. Pengembangan budaya sekolah 

f. Kerjasama dengan stakeholder 

g. Jumlah siswa meningkat 

h. Pengembangan pendidikan religius 

Sementara pembelajaran yang menggunakan kurikulum 2013, program 

sentra, dan pendidikan agama islam yang memiliki alokasi pembelajaran 

PAI dan pendampingan anak dalam setiap minggu. Kepemimpinan 

kepala RA mempunyai proses pembaruan atau perubahan dengan ide 

kreatif dalam peningkatan mutu pendidikan yang mencetak siswa 

memiliki karakter yang baik meliputi tujuh langkah yaitu, aktif, kreatif, 

inovatif, PAI, berakhlakul karimah, budi pekerti, mandiri. Sistem 

perubahan selajutnya yaitu dengan cara musyawarah untuk membentuk 

suatu keputusan yang semua pihak dapat menerimanya dengan baik.  

2. Pelaksanaan kepemimpinan kepala RA telah dilaksanakaan berdasarkan 

konsep untuk melakukan pembaruan atau perubahan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. Pelaksanaan kepemimpinan dapat 

diketahui sebagai berikut: 

a. Peningkatan jumlah siswa 

b. Program pembelajaran baru 

c. Kerjasama 

d. Pendidikan religius 

e. Pemberdayaan SDM 

Kepemimpinan kepala RA dengan model transformatif menerapkan 

pendekatan dengan semua pihak untuk bersama-sama meningkatkan 

kualitas mutu pendidikan berupa keberhasilan siswa dan guru yang lebih 
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aktif mengembangkan ide-ide kreatif untuk diterapkan pada 

pembelajaran berdasarkan visi misi RA Masyithoh. 

3. Dampak Kepemimpinan Kepala sekolah Perspektif model 

Kepemimpinan Transformatif dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di 

Raudhatul Athfal (RA) Masyithoh dapat dilihat dari keberhasilan 

prestasi-prestasi siswa, guru profesional dan berkualitas, ide-ide kreatif, 

dan kerjasama. Maka proses kepemimpinan kepala RA dengan 

melakukan pembaruan atau menciptakan ide-ide kreatif berjalan dengan 

lancar dan efektif.  

B. Saran  

Saran yang ada merupakan masukan yang sifatnya membangun. 

Penulis berharap agar kepala RA dalam mensukseskan pembaruan atau 

perubahan dalam peningkatan mutu pendidikan berjalan sempurna. Peneliti 

juga berharap bahwa proses kepemimpinan kepala sekolah dengan model 

transformatif akan berkembang menjadi lebih baik dan secara terus-menerus 

melakukan pembaruan atau menciptakan perubahan. Saran berikut ini 

disampaikan kepada: 

1. Kepala sekolah 

a. Suatu pimpinan adalah motor penggerak untuk bawahanya agar 

tercapainya visi misi secara maksimal. 

b. Untuk selalu terus menerus mengembangkan ide-ide kreatif yang 

dilakukannya dengan cara kerjasama. 
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2. Guru 

a.  Memperluas pemahaman konsep kurikulum 2013 dan sentra dengan 

mendalami konsep yang tertera dalam buku panduan yang telah 

diperoleh. 

b. Mengembangkan ide-ide kreatif untuk bersama-sama 

dimusyawarahkan kepada semua pihak sekolah. 

c. Memperluas ilmu pengetahuan dalam meneruskan jenjang 

pendidikannya agar hasil yang dicapai siswa diperoleh maksimal dan 

menjadi guru yang berprestasi. 

d. Kedisipinan waktu lebih ditingkatkan untuk memperbaiki kinerja 

guru. 

 

C. Kata Penutup 

Segala puji bagi Allah SWT atas segala nikmat dan karunia yang 

telah dilimpahkan sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

lancar meskipun terdapat kendala yang mengiring penelitian ini. Namun 

peneliti menyadari masih banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini. 

Oleh karena itu peneliti mengharapkan kritik dan saran yang bersifat 

membangun dari pembaca.  

Kepada seluruh pihak yang membantu dalam penyusunan skripsi ini, 

peneliti ucapkan terima kasih. Semoga skripsi ini dapat memberikan 

manfaat bagi semua orang dan bagi penulis dalam mengembangkan ilmu 
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pengetahuan, khususnya pengetahuan agama dan memberikan kontribusi 

bagi dunia pendidikan. Amin 
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